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 ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya eksistensi kaulinan 

barudak Sunda akibat perkembangan teknologi digital, sehingga nilai-nilai 

budaya yang terkandung dalam permainan tradisional mulai kurang 

dikenal oleh anak-anak. Salah satu permainan tradisional yang memiliki 

nilai budaya dan edukatif adalah permainan oray-orayan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai budaya 

yang terkandung dalam permainan tradisional oray-orayan serta 

relevansinya dalam pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan. 

Data diperoleh melalui kajian terhadap berbagai artikel ilmiah dan literatur 

yang relevan mengenai permainan oray-orayan dan nilai budaya dalam 

pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan analisis isi dengan 

mengelompokkan data berdasarkan indikator nilai budaya, yaitu nilai 

moral, nilai kearifan lokal, dan nilai karakter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa permainan oray-orayan mengandung nilai moral 

berupa sikap saling menghargai dan kebersamaan, nilai kearifan lokal 

berupa pelestarian budaya Sunda melalui bahasa, lagu, dan tradisi 

permainan, serta nilai karakter berupa kerja sama, disiplin, dan tanggung 

jawab. Selain itu, permainan oray-orayan memiliki potensi sebagai media 

pembelajaran kontekstual yang mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, permainan tradisional oray-orayan dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran sebagai upaya penguatan pendidikan karakter 

sekaligus pelestarian budaya lokal. 
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ABSTRACT 

This study is motivated by the declining existence of kaulinan barudak 

Sunda due to the rapid development of digital technology, causing the 

cultural values embedded in traditional games to become less familiar to 

children. One of the traditional games that contains cultural and 

educational values is oray-orayan. This study aims to identify and describe 

the cultural values contained in the traditional oray-orayan game and its 

relevance to learning in elementary schools. The research employed a 

qualitative approach using a library research method. Data were obtained 

through the review of various scientific articles and relevant literature 

related to the oray-orayan game and cultural values in education. The data 

analysis technique used content analysis by classifying data based on 

indicators of cultural values, namely moral values, local wisdom values, 

and character values. The results show that the oray-orayan game contains 

moral values in the form of mutual respect and togetherness, local wisdom 

values in preserving Sundanese culture through language, songs, and 

traditional practices, as well as character values such as cooperation, 

discipline, and responsibility. In addition, the oray-orayan game has the 

potential to serve as a contextual learning medium that can create active, 

enjoyable, and meaningful learning experiences for elementary school 

students. Therefore, the traditional oray-orayan game can be integrated 

into the learning process as an effort to strengthen character education 

while preserving local culture.  
 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan keragaman etnis yang tinggi memiliki 

warisan budaya yang kaya, mulai dari bahasa daerah, kesenian tradisional, adat istiadat, hingga 

permainan rakyat yang berkembang secara turun-temurun. Salah satu bentuk warisan budaya 

tersebut adalah kaulinan barudak Sunda, yaitu permainan tradisional anak yang tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mengandung nilai-nilai edukatif. Widaningsih & 

Herlambang (2025) menyatakan bahwa kaulinan dan kakawihan barudak Sunda memuat 

kearifan lokal yang mampu menumbuhkan kebersamaan, kreativitas, serta kepedulian terhadap 

lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permainan tradisional berperan penting 

dalam membentuk hubungan sosial dan perkembangan anak (Yulita, R., 2017).  

Sebagai bagian dari folklor lisan, kakawihan dalam kaulinan barudak memiliki peran 

penting dalam pewarisan nilai budaya. Respati dkk., (2024) menjelaskan bahwa kakawihan 

tidak hanya berupa nyanyian rakyat, tetapi juga mencerminkan pola pengasuhan dan nilai-nilai 

kehidupan masyarakat Sunda. Nilai-nilai tersebut relevan dalam konteks pendidikan, 

khususnya pada jenjang sekolah dasar yang merupakan fase penting dalam pembentukan 

karakter. Hal ini diperkuat oleh Nurhasanah, dkk., (2025) yang menyatakan bahwa kaulinan 

barudak Sunda mengandung nilai moral dan budaya yang efektif dalam membangun karakter 

anak. 

Namun demikian, keberadaan kaulinan barudak saat ini menghadapi tantangan serius 

akibat perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi. Anak-anak cenderung lebih tertarik 

pada permainan berbasis gadget dibandingkan permainan tradisional (Melenia dkk., 2025). 
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Kondisi ini menyebabkan menurunnya eksistensi kaulinan barudak serta berkurangnya 

pemahaman anak terhadap nilai-nilai budaya lokal. Yusup dkk., (2023) juga mengungkapkan 

bahwa dominasi permainan digital berdampak pada berkurangnya interaksi sosial dan aktivitas 

fisik anak. Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki 

potensi besar dalam mendukung pembelajaran di sekolah dasar. Shodiq dkk., (2025) 

menyebutkan bahwa permainan tradisional mampu mengembangkan aspek motorik, sosial, 

dan karakter siswa. Farida dkk., (2025) menambahkan bahwa integrasi permainan tradisional 

dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

kontekstual. Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengeksplorasi nilai budaya 

dalam permainan tradisional serta mengaitkannya dengan implementasi pembelajaran di 

sekolah dasar masih terbatas. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, kajian mengenai 

kaulinan barudak Sunda umumnya masih berfokus pada aspek pelestarian budaya, nilai 

pendidikan secara umum, dan fungsi sosial permainan tradisional. Seperti dalam penelitian 

Dermawan menjelaskan bahwa kaulinan barudak Sunda dipandang sebagai sarana penguatan 

budaya lokal dan keamanan budaya masyarakat Sunda, namun belum secara spesifik 

membahas integrasi satu jenis permainan tertentu ke dalam proses pembelajaran formal di 

sekolah dasar. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian terkait bagaimana nilai 

budaya yang terkandung dalam permainan Oray-Orayan dapat dieksplorasi secara sistematis 

dan diterapkan langsung dalam pembelajaran di SD, terutama untuk membangun karakter, 

kerja sama, dan identitas budaya siswa. 

Selain itu, penelitian yang secara khusus membahas permainan Oray-Orayan masih 

cenderung menitikberatkan pada makna simbolik dan dampak sosial permainan. Nurmalinda 

menelaah makna nilai Tri Tangtu dalam permainan Oray-Orayan sebagai representasi filosofi 

budaya Sunda, tetapi belum menghubungkannya dengan desain pembelajaran di sekolah dasar. 

Sementara itu, penelitian Marhamah dkk. menunjukkan bahwa permainan Oray-Orayan efektif 

meningkatkan interaksi sosial asosiatif siswa SD, namun kajian tersebut berorientasi pada 

pengaruh permainan terhadap hubungan sosial, bukan pada eksplorasi nilai budaya yang dapat 

diinternalisasikan melalui pembelajaran. Bahkan penelitian lain menemukan adanya nilai 

kebersamaan, sportivitas, kreativitas, dan kecintaan terhadap lingkungan dalam kaulinan Oray-

Orayan, tetapi belum merumuskan model implementasi nilai-nilai tersebut ke dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada kajian 

komprehensif menganalisis eksplorasi nilai budaya kaulinan barudak Sunda pada permainan 

Oray-Orayan dengan strategi pembelajaran kontekstual di sekolah dasar. 

Kerangka teoritis penelitian ini mengkaji hubungan antara nilai budaya, permainan 

oray-orayan, dan pembelajaran di sekolah dasar. Nilai budaya dipahami sebagai sistem makna 

yang menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan sosial (Anwar dkk., 2026). Permainan oray-

orayan digunakan untuk mengamati interaksi siswa yang mencerminkan kerja sama, disiplin, 

dan tanggung jawab, dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual (Rosyad 
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dkk., 2026), serta didukung teori konstruktivisme yang menekankan pengalaman langsung 

dalam membangun pengetahuan (Ardillani, 2022) dan teori pembelajaran sosial. Indikator nilai 

budaya meliputi nilai moral, kearifan lokal, dan nilai karakter. Nilai moral terlihat dari sikap 

saling menghargai, kearifan lokal dari pelestarian permainan tradisional Sunda, serta nilai 

karakter dari kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab dalam permainan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Koentjaraningrat yang menyatakan bahwa nilai budaya berfungsi sebagai pedoman 

perilaku dalam kehidupan masyarakat (Maksum dkk., 2025), serta didukung oleh Thomas 

Lickona yang menekankan pentingnya pembentukan karakter melalui pengalaman langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai budaya 

yang terdapat dalam permainan tradisional oray-orayan, yang meliputi nilai moral sikap saling 

menghargai dan kebersamaan siswa selama bermain, nilai kearifan lokal mencakup pelestarian 

dan pemahaman terhadap permainan tradisional oray orayan sebagai bagian dari budaya sunda, 

serta nilai karakter seperti kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab. Permainan tradisional 

mengandung manfaat dalam pembelajaran karena dapat memperkuat identitas budaya, 

membentuk karakter, dan menciptakan suasana belajar yang aktif serta menyenangkan. 

Permainan tradisional mengandung manfaat dalam pembelajaran karena dapat memperkuat 

identitas budaya, membentuk karakter, dan menciptakan suasana belajar yang aktif serta 

menyenangkan (Rachman, dkk. 2025). Hal ini penting karena permainan tradisional perlu 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran di sekolah agar anak-anak dapat memahami nilai-nilai 

budaya yang terkandung di dalamnya (Waldo, 2025). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research), yaitu mengkaji berbagai sumber tertulis seperti artikel jurnal dan buku yang 

relevan dengan topik penelitian (Syafa dkk., 2022). Sumber data dalam penelitian ini berupa 

artikel ilmiah dan literatur yang membahas permainan oray-orayan serta nilai budaya dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. Fokus kajian penelitian ini diarahkan pada nilai-nilai budaya 

yang meliputi nilai moral, kearifan lokal, serta nilai karakter seperti kerja sama, disiplin, dan 

tanggung jawab. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dengan langkah 

menentukan topik, menelusuri dan menyeleksi sumber yang relevan, serta mengkaji isi literatur 

secara mendalam. Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk 

mengidentifikasi pola dan makna dalam data (Pakaya, 2023), yang selanjutnya dikelompokkan 

berdasarkan indikator nilai budaya yang ditetapkan dalam penelitian ini. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan dan disajikan secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

permainan tradisional oray-orayan berdasarkan kajian studi literatur dari berbagai penelitian 

yang relevan. Analisis difokuskan pada tiga indikator utama nilai budaya, yaitu nilai moral, 

nilai kearifan lokal, dan nilai karakter, sebagaimana yang telah diidentifikasi dari 15 artikel 

penelitian yang dikaji. Temuan-temuan tersebut dibahas secara mendalam dengan merujuk 

pada berbagai sumber literatur yang mendukung. 

 

Tabel 1.  Ringkasan Indikator Nilai Budaya dalam Permainan Tradisional Oray-

Orayan 

No Indikator 

Nilai 

Budaya 

Sub Indikator Deskripsi 

Analisis 

Jumlah 

Analisis 

Data 

Sumber 

Artikel 

1. Nilai 

Moral 

Saling Menghargai dan 

Kebersamaan 

Menghargai dan 

kesadaran 

menjaga 

kebersamaan 

dalam interaksi 

selama 

permainan 

3 data Yulaeha dkk. 

(2026); 

Istianti 

(2018); 

Silpiani dkk. 

(2025) 

2. Nilai 

Kearifan 

Lokal 

Pelestarian Budaya Mengidentifikasi 

permainan oray-

orayan sebagai 

warisan budaya 

Sunda yang 

dilakukan secara 

turun-temurun 

7 data Heliani dkk. 

(2024); 

Rudianto 

dkk. (2023); 

Puspita 

(2019); 

Aprilia dkk. 

(2026); 

Drajati & 

Adawiyah 

(2023); 

Rustiyanti 

dkk. (2023); 

Hartati dkk. 

(2024) 
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3. Nilai 

Karakter 

Kerja Sama, Disiplin, dan 

Tanggung Jawab 

Mengidentifikasi 

perilaku kerja 

sama, disiplin, 

dan tanggung 

jawab yang 

muncul dalam 

aktivitas 

permainan 

5 data Nobrina dkk. 

(2024); 

Fatimah & 

Komala 

(2021); 

Damara dkk. 

(2025); 

Nurmalinda 

(2021); 

Marhamah 

dkk. (2024) 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2025) 

 

Nilai Moral : Saling Menghargai dan Kebersamaan 

Hasil analisis studi literatur menunjukkan bahwa permainan tradisional oray-orayan 

secara konsisten mengandung nilai moral yang berkaitan dengan sikap saling menghargai dan 

kebersamaan. Temuan ini diperoleh dari tiga data analisis yang bersumber dari penelitian yang 

berbeda, seluruhnya mengonfirmasi bahwa interaksi yang terjadi selama permainan oray-

orayan berlangsung mampu menumbuhkan kesadaran anak akan pentingnya menghargai 

sesama dan menjaga keutuhan kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulaeha, dkk., (2026) di RA Al-Hidayah Banjaranyar 

menunjukkan bahwa dalam permainan oray-orayan, anak-anak belajar menghargai perasaan 

teman sebayanya secara alami. Ketika terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam 

mengikuti gerakan permainan, anak-anak lain dalam kelompok secara spontan menunjukkan 

sikap empati dan toleransi. Hal ini mengindikasikan bahwa permainan oray-orayan tidak hanya 

melatih keterampilan motorik, tetapi juga membentuk kepekaan sosial anak sejak usia dini. 

Lebih lanjut, penelitian tersebut menegaskan bahwa permainan oray-orayan mengutamakan 

nilai kebersamaan dan kesederhanaan dalam kelompok, yang tercermin dari cara anak 

berinteraksi secara positif, merespons perasaan teman secara wajar, serta berbagi peran dalam 

formasi barisan selama permainan berlangsung. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Istianti (2018) dalam penelitiannya yang 

mengkaji nilai-nilai prososial dalam kaulinan oray-orayan di SDN Isola Kota Bandung. 

Melalui pendekatan semiotika dan analisis deskriptif, penelitian tersebut mengidentifikasi 

sejumlah nilai prososial yang muncul melalui aktivitas fisik dan interaksi antar pemain, 

meliputi nilai kesenangan, saling menghibur, saling membantu, persahabatan, pengorbanan, 

kemurahan hati, dan kebiasaan berbagi. Nilai-nilai tersebut secara keseluruhan mencerminkan 

dimensi moral yang kuat dalam permainan oray-orayan, menjadikannya relevan sebagai 

sumber pembelajaran berbasis etnopedagogi di sekolah dasar. 
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Lebih lanjut, Silpiani, dkk., (2025) dalam penelitiannya tentang peningkatan 

perkembangan sosial anak melalui permainan tradisional menemukan bahwa anak-anak yang 

berpartisipasi dalam permainan oray-orayan mampu menghargai teman dengan cara menunggu 

giliran, menghargai keunggulan orang lain, dan menunjukkan sikap empati. Anak juga terlihat 

berinteraksi langsung dengan teman sebaya, berbagi, dan menunjukkan solidaritas dalam 

permainan kelompok. Temuan ini sejalan dengan pandangan Hasanah, dkk., (2023) yang 

menyatakan bahwa permainan tradisional secara umum berfungsi sebagai media pembelajaran 

nilai-nilai sosial yang efektif karena melibatkan interaksi langsung antara anak dan lingkungan 

sosialnya. 

         Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai moral saling 

menghargai dan kebersamaan merupakan nilai yang secara inheren terkandung dalam struktur 

permainan oray-orayan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nuryanti, dkk., 2025)yang 

menyatakan bahwa permainan tradisional pada hakikatnya merupakan media transmisi nilai 

budaya yang bersifat kolektif dan berorientasi pada pembangunan karakter sosial. Permainan 

oray-orayan dengan demikian tidak sekadar aktivitas fisik, melainkan sebuah praktik budaya 

yang sarat dengan muatan nilai moral yang relevan bagi pembentukan karakter anak. 

 

Nilai Kearifan Lokal : Pelestarian Budaya 

Hasil analisis studi literatur menunjukkan bahwa permainan tradisional oray-orayan 

mengandung nilai kearifan lokal yang berkaitan erat dengan pelestarian budaya Sunda. Nilai 

ini tidak hanya terlihat dari bentuk permainan yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi 

juga dari unsur bahasa, simbol, dan praktik sosial yang menyertainya dalam kehidupan anak. 

Salah satu bentuk pelestarian budaya tersebut dapat dilihat dari peran permainan dalam 

menjaga penggunaan bahasa dan ekspresi budaya lokal. Penelitian yang dilakukan oleh 

Heliani, dkk., (2024) menyatakan bahwa permainan tradisional seperti oray-orayan berperan 

dalam pelestarian bahasa dan dialek lokal, simbol-simbol budaya, serta ritme dan lagu yang 

mendukung identitas budaya lokal. Dalam penelitiannya juga dijelaskan bahwa sebagian besar 

siswa mulai tidak mengenal permainan tradisional, bahkan hanya sebagian kecil yang pernah 

memainkannya. Namun, setelah dilakukan program revitalisasi, terjadi peningkatan partisipasi 

siswa secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa permainan oray-orayan memiliki potensi 

besar dalam melestarikan budaya, tetapi keberlangsungannya perlu didukung melalui kegiatan 

yang terarah, terutama dalam konteks pendidikan. 

Pelestarian budaya melalui permainan juga tampak dalam upaya menjaga keberadaan 

bahasa dan aksara daerah. Hal ini sejalan dengan penelitian Rudianto, dkk., (2023) yang 

mengintegrasikan permainan oray-orayan dalam pembelajaran aksara Sunda. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa sebelum pembelajaran, siswa belum mengenal aksara Sunda, 

yang terlihat dari ungkapan “itu tulisan apa pa?”. Setelah permainan diterapkan, kemampuan 

membaca aksara Sunda meningkat secara signifikan. Penelitian ini menegaskan bahwa 

permainan tersebut merupakan upaya pelestarian dua warisan budaya Sunda sekaligus: aksara 
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Sunda dan permainan tradisional oray-orayan. Temuan ini memperlihatkan bahwa permainan 

tradisional tidak hanya melestarikan bentuk permainan itu sendiri, tetapi juga dapat menjadi 

media untuk menjaga unsur budaya lain yang berkaitan. 

Selain itu, nilai kearifan lokal dalam permainan oray-orayan juga tercermin dalam 

struktur dan makna yang terkandung di dalamnya. Puspita (2019) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa kaulinan ini mengandung nilai kearifan lokal Sunda yang tercermin 

dalam struktur permainan, lirik lagu, dan makna simbolik yang diwariskan secara turun-

temurun. Dalam kajiannya dijelaskan bahwa setiap bagian permainan memiliki makna yang 

berkaitan dengan nilai kehidupan masyarakat Sunda. Hal ini menunjukkan bahwa pelestarian 

budaya tidak hanya terletak pada keberadaan permainan, tetapi juga pada nilai-nilai yang terus 

diwariskan melalui aktivitas tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Aprilia, dkk., 

(2026) juga menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Sunda dalam permainan menjadi bagian 

penting dalam pelestarian budaya. Dalam penelitiannya disebutkan adanya penggunaan bahasa 

daerah (Sunda) dalam lirik permainan, nilai kebersamaan, komunikasi sosial, serta pelestarian 

permainan tradisional sebagai warisan budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

anak-anak lebih aktif berkomunikasi menggunakan bahasa Sunda selama permainan 

berlangsung. Hal ini memperlihatkan bahwa permainan tradisional dapat membantu menjaga 

keberlangsungan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari anak. 

Lebih lanjut, permainan tradisional juga berperan dalam memperkuat identitas budaya 

lokal. Drajati dan Adawiyah (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kaulinan barudak 

Sunda dapat menanamkan kecintaan terhadap warisan leluhur serta memperkuat identitas 

budaya anak. Hal ini menunjukkan bahwa melalui pengalaman bermain, anak tidak hanya 

mengenal budaya, tetapi juga mulai memiliki rasa memiliki terhadap budaya tersebut. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Rustiyanti, dkk., (2023) yang menyatakan bahwa permainan 

tradisional merupakan bagian dari produk budaya yang diwariskan secara turun-temurun dan 

menjadi identitas masyarakat. Dengan demikian, permainan oray-orayan tidak hanya berfungsi 

sebagai aktivitas bermain, tetapi juga sebagai representasi budaya yang hidup dalam 

masyarakat Sunda. 

Dalam konteks pendidikan, Hartati, dkk., (2024) juga menunjukkan bahwa permainan 

oray-orayan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan dan 

melestarikan bahasa Sunda kepada anak usia dini. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berbahasa Sunda setelah permainan diterapkan. Hal ini menegaskan 

bahwa sekolah memiliki peran penting dalam menjaga budaya lokal melalui pembelajaran 

berbasis permainan tradisional. Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa nilai kearifan lokal dalam permainan oray-orayan terletak pada fungsinya sebagai media 

pelestarian budaya yang mencakup bahasa, simbol, dan identitas masyarakat Sunda. Permainan 

ini tidak hanya mempertahankan warisan budaya, tetapi juga membantu menanamkan nilai 

budaya kepada generasi muda melalui pengalaman belajar yang langsung dan bermakna. 
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Nilai Karakter : Kerja Sama, Disiplin, dan Tanggung Jawab 

Hasil analisis studi literatur menunjukkan bahwa permainan tradisional oray-orayan 

secara konsisten mengandung nilai karakter yang berkaitan dengan kerja sama, disiplin, dan 

tanggung jawab. Temuan ini diperoleh dari beberapa penelitian yang berbeda, yang seluruhnya 

menegaskan bahwa dinamika interaksi dalam permainan tersebut mampu membentuk perilaku 

kolektif anak yang terstruktur, terarah, dan berorientasi pada aturan bersama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nobrina, S. Z., dkk., (2024) menunjukkan bahwa 

permainan oray-orayan memiliki tujuan untuk membiasakan anak berperilaku disiplin sejak 

usia dini. Hal ini terlihat dari aktivitas anak yang dilatih untuk mengantri dan berbaris dengan 

rapi, serta menjaga kerapihan dengan menyimpan sepatu pada tempatnya. Kebiasaan-

kebiasaan sederhana tersebut mencerminkan internalisasi nilai disiplin yang dibangun melalui 

praktik langsung dalam permainan, sehingga anak tidak hanya memahami aturan, tetapi juga 

membiasakan diri untuk mematuhinya dalam kehidupan sehari-hari.  

Temuan tersebut diperkuat oleh Fatimah, S., & Komala, K. (2021) yang menyatakan 

bahwa permainan oray-orayan mengandung nilai kebersamaan, kerja sama, interaksi sosial, 

kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab. Dalam pelaksanaannya, anak-anak dituntut 

untuk berbaris secara teratur, mengikuti aturan permainan, dan berkoordinasi dalam satu 

kelompok. Proses ini menunjukkan bahwa permainan oray-orayan tidak dapat berjalan secara 

individual, melainkan membutuhkan keterlibatan aktif setiap anggota kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama.  

Selanjutnya, penelitian Damara, D. R., dkk., (2025) juga mengungkapkan bahwa 

selama permainan berlangsung, anak-anak menunjukkan kerja sama antar peserta, disiplin 

dalam mengikuti aturan permainan, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Hal ini menegaskan bahwa permainan tradisional dapat menjadi media pembelajaran 

kontekstual yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui pengalaman langsung, 

bukan sekadar instruksi verbal.  

Hal serupa dikemukakan oleh Nurmalinda, E. (2021) yang menyatakan bahwa 

permainan oray-orayan melatih nilai kerja sama, tanggung jawab, serta sikap saling melindungi 

dan mendukung antar anggota kelompok. Interaksi yang terjalin dalam permainan 

memperlihatkan adanya hubungan sosial yang kuat, di mana setiap anak memiliki peran dan 

tanggung jawab untuk menjaga keutuhan kelompok serta mendukung teman lainnya agar tetap 

terlibat dalam permainan.  

Lebih lanjut, Marhamah, Y., dkk., (2024) menegaskan bahwa kerja sama merupakan 

bentuk utama dari interaksi sosial asosiatif. Dalam permainan oray-orayan, siswa secara aktif 

melakukan kerja sama dalam kelompok dan membangun interaksi sosial yang positif. Aktivitas 

ini memperlihatkan bahwa nilai kerja sama tidak hanya muncul sebagai kebutuhan teknis 

dalam permainan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan hubungan sosial yang harmonis 

antar peserta.  
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Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai karakter 

kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab merupakan nilai yang secara inheren terkandung 

dalam struktur permainan oray-orayan. Permainan ini tidak hanya melatih keterampilan fisik, 

tetapi juga membentuk karakter anak melalui pembiasaan perilaku kolektif yang terorganisasi, 

kepatuhan terhadap aturan, serta kesadaran akan peran dan tanggung jawab dalam kelompok. 

Dengan demikian, permainan oray-orayan dapat dipandang sebagai media edukatif yang efektif 

dalam mendukung penguatan pendidikan karakter pada anak usia dini maupun sekolah dasar.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap berbagai penelitian yang relevan, dapat 

disimpulkan bahwa permainan tradisional oray-orayan mengandung nilai-nilai budaya yang 

penting untuk diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Nilai budaya tersebut 

meliputi nilai moral, nilai kearifan lokal, dan nilai karakter. Nilai moral tercermin melalui sikap 

saling menghargai, empati, kebersamaan, dan kepedulian antarsiswa selama permainan 

berlangsung. Nilai kearifan lokal terlihat dari fungsi permainan oray-orayan sebagai media 

pelestarian budaya Sunda, baik melalui penggunaan bahasa daerah, lagu permainan, maupun 

pewarisan tradisi secara turun-temurun. Sementara itu, nilai karakter tampak dalam perilaku 

kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab yang dibangun melalui aturan dan interaksi dalam 

permainan. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa permainan oray-orayan memiliki potensi besar 

sebagai media pembelajaran kontekstual yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Melalui permainan tradisional, siswa tidak 

hanya memperoleh pengalaman sosial dan emosional, tetapi juga memahami nilai budaya lokal 

secara langsung. Dengan demikian, permainan oray-orayan dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran berbasis budaya untuk mendukung penguatan pendidikan karakter serta 

pelestarian budaya lokal di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya dari sekolah dan pendidik untuk mengintegrasikan 

permainan tradisional ke dalam kegiatan pembelajaran agar nilai-nilai budaya yang terkandung 

di dalamnya tetap lestari dan dapat diwariskan kepada generasi muda di tengah perkembangan 

teknologi. 
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